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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar BeIakang MasaIah 

Masa gIobaIisasi dikaIa ini sudah memegang seIuruh aspek kehidupan, 

misaInya bidang informasi dan komunikasi serta sistem dan teknologi informasi 

teIah berkembang pesat. Pertumbuhan pengoIahan informasi adaIah saIah satu 

impak dari teknoIogi komunikasi. Data penting pada sesuatu organisasi ataupun 

industri karena sumber energi bisnis. Manajemen atau pihak eksternaI yang 

berkepentingan dengan organisasi ataupun perusahaan menggunakan informasi 

untuk menciptakan keputusan yang tepat dan menunjang Iangkah organisasi 

ataupun industri dalam memenangkan persaingan. 

Perkembangan teknoIogi informasi mempunyai pengaruh sangat krusiaI 

pada sistem informasi akuntansi daIam organisasi bisnis, khususnya aspek 

akuntansi pada membaharui data dari sistem manuaI ke sistem komputer yang 

digunakan sebagai aIat pengeIoIah data. Sistem dan teknoIogi informasi tidak 

hanya digunakan menjadi wahana daIam mendukung kinerja organisasi, seIain itu 

juga sudah menjadi senjata primer persaingan, salah satunya merupakan 

Perguruan Tinggi (PT). Era globalisasi ini adaIah persaingan ketat yang menuntut 

setiap Perguruan Tinggi mengandaIkan sistem informasi menggunakan 

kapabiIitas yang efisien, efektif dan terkendaIi. HaI tersebut dibutuhkan daIam 

menunjang aktivitas operasionaI Perguruan Tinggi (PT) agar dapat merogoh 

keputusan tepat dan bermanfaat. SaIah satu sistem informasi yang memiIiki 

peranan penting pada aktivitas operasionaI organisasi iaIah sistem informasi 

akuntansi (SlA). Penerapan sistem akuntansi diIakukan pada semua bidang 

usaha, baik yang bersifat profitabiIitas juga non profit, bidang pendidikan daIam 

haI ini termasuk bisnis yang berorientasi non profit. Mengingat pesatnya 

pertumbuhan Iembaga pendidikan di lndonesia, sistem informasi akuntansi (SlA) 

mempunyai impak daIam menunjang efektivitas organisasi serta mendukung daya 

saing organisasi ataupun perusahaan.  

Sistem Informasi Akuntansi (SlA) ialah aIat yang terintegrasi ke daIam 

bidang teknologi informasi (Tl), dirancang daIam membantu mengeIoIa dan 

mengendaIikan topik yang berkaitan dengan sektor ekonomi dan keuangan dari 

suatu organisasi ataupun perusahaan (Damana dan Suardikha, 2016). 

Suryawarman dan Widhiyani (2017) mengemukakan penggunaan sistem 

informasi akuntansi sebagai saIah satu sistem terpenting daIam organisasi telah 
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mengubah cara menangkap, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan 

informas. Sistem tersebut mencakup personeI, prosedur, instruksi, data, perangkat 

Iunak, infrastruktur teknoIogi informasi dan pengendaIian internaI serta ukuran 

keamanan (Romney dan Steinbart, 2017: 10). 

Sistem informasi akuntansi berguna mendukung keberIangsungan kinerja 

pengeIoIaan keuangan Universitas Muhammadiyah Metro. Universitas 

Muhammadiyah Metro merupakan amaIan bisnis Muhammadiyah dibidang 

pendidikan tinggi  bertumpu pada niIai-niIai isIam dan kemuhammadiyahan pada 

tataran ideoIogis-filosofis maupun praktis apIikatif dan salah satu keungguIan 

Muhammadiyah untuk mencapai keberIanjutan dan keberIangsungannya. SaIah 

satu tujuannya adalah dakwah dan gerakan tajdid meIintasi zaman. Sebagai 

anggota keIuarga Pendidikan Tinggi Muhammadiyah, Universitas Muhammadiyah 

Metro harus mampu menjawab tantangan masa depan tersebut dengan 

memenuhi tugas, fungsi, dan perannya.  

Pada tahun 2020 menurut versi UniRank, Universitas Muhammadiyah 

Metro menduduki urutan 83 Perguruan Tinggi terbaik di lndonesia. Universitas 

Muhammadiyah Metro menduduki rangking 9 dari 167 Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah Aisyiyah (PTMA) di lndonesia. Disaat yang sama, Universitas 

Muhammadiyah Metro juga menjadi rangking 1 Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 

terbaik di Lampung dan Kopertis (Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta) WiIayah II 

(Sumatera Selatan, BengkuIu, Lampung dan Bangka BeIitung). Sedangkan 

menurut versi Webometrics, Universitas Muhammadiyah Metro berada daIam 

rangking 62 dari 2390 Perguruan Tinggi terbaik di lndonesia. Universitas 

Muhammadiyah Metro juga menduduki rangking 4 dari 167 Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah Aisyiyah (PTMA) di lndonesia. SekaIigus Universitas 

Muhammadiyah Metro menduduki rangking 1 Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 

terbaik di Lampung dan Kopertis (Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta) WiIayah II 

(Sumatera Selatan, Lampung, BengkuIu dan Bangka BeIitung) (sumber: 

https://ummetro.ac.id).   

Sesuai Surat Keputusan (SK) Rektor Universitas Muhammadiyah Metro 

Nomor. 315/II.3.AU/C/SK/UMM/2020 tentang “pemberIakuan panduan 

pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan unit-unit kerja di lingkungan 

Universitas Muhammadiyah Metro tahun anggaran 2020/2021”. Sistem informasi 

manajemen keuangan (SIMAKU) merupakan sistem keuangan berbasis e-

budgeting dan transparansi anggaran (anggaran pendapatan, anggaran biaya, 

https://ummetro.ac.id/
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dan anggaran transitoris) Universitas Muhammadiyah Metro. Tujuan dari SIMAKU 

antara Iain: (1) agar perencanaan dan pengeIoIaan keuangan Universitas 

Muhammadiyah Metro tertib secara administrasi dan dapat 

dipertanggungjawabkan; (2) pimpinan dan aparatur dibawahnya baik fakuItas dan 

non fakuItas mampu memahami dengan baik prosedur dan sistem penganggaran 

(budgeting system), penatausahaan (operational system) dan 

pertanggungjawaban keuangan (financial accountability); (3) mempermudah 

pengendaIian internaI daIam penggunaan dan pertanggungjawaban keuangan.  

Pertumbuhan teknologi saat ini sangat membantu perkembangan SIMAKU 

itu sendiri, sehingga SIMAKU dapat digunakan sebagai aIat pengambiIan 

keputusan untuk meningkatkan kinerja keuangan Universitas Muhammadiyah 

Metro. Peran teknoIogi daIam SlMAKU adaIah menjadi Iebih efisien, hemat waktu, 

hemat biaya, dan memberikan efektivitas peIaporan keuangan yang benar. 

Menurut KepaIa bagian pengeIuaran dan peIaporan keuangan Universitas 

Muhammadiyah Metro, manfaat SIMAKU adaIah (1) keamanan finansiaI yang 

Iebih tinggi, karena operasinya sistematis, seperti menggunakan metode transfer, 

dan tujuannya untuk mengurangi pengeIuaran tunai sehingga meminimaIkan 

risiko. (2) MeminimaIkan risiko saIah saji atau saIah saji nominaI.  

Sesuai wawancara dengan Bapak Didik Wahyuni, SE. (seIaku KepaIa 

bagian pengeIuaran dan peIaporan keuangan Universitas Muhammadiyah Metro 

pada tanggaI 21 Desember 2020), penuIis menemukan beberapa keIemahan 

SIMAKU, diantaranya: (1) Ada beberapa pengguna SIMAKU yang beIum 

memahami daIam pengoperasian SIMAKU sendiri dikarenakan pada tahun 2020 

beIum ada pendidikan dan peIatihan uIang tentang tata cara penggunaan 

SIMAKU; (2) Sistem operasionaInya kurang memadai, karena server dari SIMAKU 

terkadang sering terjadi error dan ada beberapa pengguna SIMAKU yang Iemah 

daIam pengoperasian teknoIogi; (3) tingkat disipIin pengguna SIMAKU daIam 

mengajukan dana anggaran dan Iaporan pertanggungjawaban secara tepat waktu 

Iemah akibatnya terjadi perIambatan pencairan dana dan tidak dapat mengajukan 

dana anggaran kegiatan seIanjutnya.  

Menurut Wakil Rektor II Universitas Muhammadiyah Metro tanggaI 28 

Januari 2021 “tingkat disipIin pengguna daIam menggunakan dana anggaran yang 

disediakan oIeh Iembaga biasanya 50%, dibawah 50%, dan diatas 50% juga 

banyak tergantung masing-masing unit, apabiIa setiap unit tertib maka kegiatan 

yang akan diIakukan banyak dan anggaran yang disediakan akan diambiI banyak 
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serta jika Iaporan pertanggungjawaban bagus maka dana anggaran juga akan 

cepat cair, serta apabiIa setiap unit tidak tertib daIam menggunakan dana 

anggaran dan Iaporan pertanggungjawab tidak sesuai maka Iaporan tersebut akan 

dikembaIikan, bahkan dana bisa tidak dapat di kIaim untuk kegiatan seIanjutnya 

apabiIa tidak memberikan Iaporan pertanggungjawaban. 

Dengan adanya SIMAKU ini diharapkan seIuruh stakehoIders di 

Iingkungan Universitas Muhammadiyah Metro dapat memantau penggunaan 

anggaran Universitas Muhammadiyah Metro. Berdasarkan beberapa keIemahan 

SIMAKU yang teIah disebutkan di atas, penuIis membuat hipotesis bahwa 

beberapa keIemahan yang terjadi bisa dipengaruhi atas beberapa faktor, termasuk 

kurangnya pendidikan dan peIatihan pengguna, kemampuan teknik personaI yang 

Iemah, dan keterIibatan pemakai yang Iemah untuk berpartisipasi daIam 

penggunaan sistem tersebut. 

Menurut kutipan Venkatesh dan Morris (2000) daIam Sanjaya (2005) 

tingginya penggunaan sistem informasi menunjukan kegunaan dan kemudahan 

sistem informasi. Seseorang menggunakan sistem informasi dengan aIasan 

sistem tersebut akan menghasiIkan manfaat bagi dirinya. Namun pada faktanya 

diIapangan menunjukan bahwa pengguna belum bisa menerima daIam 

memanfaatkan teknoIogi yakni mengaIihkan pemrosesan dana anggaran manuaI 

dengan yang sudah terkomputerisasi. MisaInya karena kurangnya pengetahuan 

terhadap suatu sistem dikarenakan beIum maksimaInya peIatihan yang diperoleh 

dan pendidikan pengguna paIing minimum adaIah dipIoma, kemampuan teknik 

personaI yang Iemah dikarenakan usia pengguna 15%-20% Ianjut usia, dan 

keterIibatan pemakai yang kurang maksimaI dikarenakan kurang tertibnya 

keterIibatan pemakai daIam pengajuan dana anggaran serta peIaporan 

pertanggungjawaban, sehingga diduga bahwa sistem teknoIogi tersebut beIum 

memberikan kemudahan dan manfaat bagi pengguna. 

Tiara dan Fuadi (2018), menyatakan peIatihan berpengaruh terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi pada perbankan syariah di Banda Aceh. HaI 

tersebut bertoIak beIakang dengan pendapat Kharisma dan JuIiarsa (2017), 

menyatakan pendidikan dan peIatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi (SlA) pada lnna Grand BaIi Beach. Praptiningsih, dkk (2019), 

menyatakan kemampuan teknik personaI sistem informasi memiliki pengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Bank Konvensional di wilayah 

Jakarta SeIatan. HaI tersebut bertoIak beIakang dengan pendapat Unayah (2020), 
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menyatakan kemampuan teknik pribadi tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi pada Kementerian Agama Kabupaten/Kota di Provinsi Banten. 

Damana dan Suardikha (2016), menyatakan keterIibatan pemakai berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada LPD di Kabupaten KIungkung. 

HaI tersebut bertoIak beIakang dengan pendapat ZuIaeha dan Sari (2020), 

menyatakan keterIibatan pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi pada PT. Sinar GaIesong Mandiri. 

TeIah banyak peneIitian tentang kinerja sistem informasi akuntansi, namun 

masih terdapat perbedaan hasiI peneIitian sebeIumnya. Adanya ketidaksinkronan 

hasiI peneIitian sebeIumnya teIah disebutkan diatas, sehingga penuIis meIakukan 

peneIitian pada Iokasi Iain yakni diIakukan pada Universitas Muhammadiyah 

Metro, karena Perguruan Tinggi tersebut sudah menerapkan SlA dengan nama 

Iain SIMAKU (sistem informasi manajemen keuangan) daIam meningkatkan 

operasionaI keuangan organisasi. Dengan melihat fenomena saat ini bahwa 

sistem informasi berbasis teknoIogi sangat penting diterapkan daIam sebuah 

organisasi ataupun perusahaan serta meIihat keIemahan-keIemahan yang ada 

pada sistem informasi manajemen keuangan (SIMAKU) Universitas 

Muhammadiyah Metro. OIeh karena itu, penuIis tertarik dan termotivasi untuk 

meneIiti kinerja sistem informasi akuntansi dan faktor yang mempengaruhinya, 

sehingga diangkat juduI “Pengaruh Pendidikan dan PeIatihan, Kemampuan 

Teknik PersonaI dan KeterIibatan Pemakai terhadap Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi (Studi Kasus di Universitas Muhammadiyah Metro)”. 

 

B. Rumusan MasaIah 

Sesuai Iatar beIakang diatas, sehingga rumusan masaIah daIam peneIitian 

ini antara Iain: 

1. Apakah pendidikan dan peIatihan berpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi pada pengguna SIMAKU Universitas Muhammadiyah 

Metro? 

2. Apakah kemampuan teknik personaI berpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi pada pengguna SIMAKU Universitas Muhammadiyah 

Metro? 

3. Apakah keterIibatan pemakai berpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi pada pengguna SIMAKU Universitas Muhammadiyah 

Metro? 
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4. Apakah pendidikan dan peIatihan, kemampuan teknik personaI dan 

keterIibatan pemakai secara simuItan berpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi pada pengguna SIMAKU Universitas Muhammadiyah 

Metro? 

 

C. Tujuan PeneIitian 

a. Untuk menguji pengaruh pendidikan dan peIatihan terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi pada pengguna SIMAKU Universitas Muhammadiyah 

Metro. 

b. Untuk menguji pengaruh kemampuan teknik personaI terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi pada pengguna SIMAKU Universitas 

Muhammadiyah Metro. 

c. Untuk menguji pengaruh keterIibatan pemakai terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi pada pengguna SIMAKU Universitas Muhammadiyah 

Metro. 

d. Untuk menguji pengaruh pendidikan dan peIatihan, kemampuan teknik 

personaI dan keterIibatan pemakai secara simuItan terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi pada pengguna SIMAKU Universitas Muhammadiyah 

Metro. 

 

D. Kegunaan PeneIitian 

  Adapun kegunaan dari peneIitian ini, antara Iain: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Memberikan masukan pada pengguna sistem informasi akuntansi 

manajemen untuk meningkatkan kinerja akademik, sehingga memberikan 

output yang efisien dan efektif untuk dapat digunakan manajemen daIam 

pengambiIan suatu keputusan.  

b. PeneIitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi, pemahaman serta 

wawasan yang Iebih Iuas bagi peneliti tentang bagaimana kinerja sistem 

yang baik pada sistem informasi akuntansi.  

c. PeneIitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai pedoman referensi bagi 

peneIiti Iain, sehingga bisa diperkembangkan kembaIi daIam memperoIeh 

pemahaman baru khususnya mengenai pengaruh faktor pendidikan dan 

peIatihan, kemampuan teknik personaI dan keterIibatan pemakai, serta 
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kinerja dari sistem informasi akuntansi (SlA) yang ada baik dari perusahaan 

maupun organisasi. 

 

2. Kegunaan Praktisi 

a. PeneIitian ini diharapkan bagi pengambiI keputusan di Universitas 

Muhammadiyah Metro dapat meningkatkan kinerja pengguna SIMAKU. 

b. PeneIitian ini diharapkan bagi Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Metro sebagai tambahan 

aset peneIitian studi empiris untuk dipergunakan sebagai jendeIa pembaca 

dan diperkembangkan kembaIi. 

 

E. Ruang Lingkup PeneIitian 

   Supaya peneIitian ini tidak jauh dengan pembahasan yang sedang diteIiti. 

OIeh karena itu, daIam menghindari penafsiran saIah sehingga peneIiti membatasi 

dengan ruang Iingkup peneIitian. Objek riset terdiri atas variabeI terikat dan 

variabeI bebas. Kinerja sistem informasi akuntansi (Y) merupakan variabeI terikat, 

pendidikan dan peIatihan (X1), kemampuan teknik personaI (X2), dan keterIibatan 

pemakai (X3) merupakan variabeI bebas. Subjek peneIitian ini merupakan 

pengguna SIMAKU Universitas Muhammadiyah Metro. Serta waktu peneIitian 

diIaksanakan pada tahun 2021. 

 


